
 

 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis baik analisis deskriptif dan analisis Structural 

Equation Modelling yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan 

penelitian sebagai berikut. 

 

a. Kepemimpinan stratejik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan perbaikan berkelanjutan perusahaan manufaktur besar di 

Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

kepemimpinan stratejik perusahaan akan mendorong kemampuan perbaikan 

berkelanjutan tersebut menuju tingkat yang lebih tinggi. Hal ini 

menandakan bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

Kepemimpinan stratejik (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan 

perbaikan berkelanjutan (Y1) perusahaan manufaktur besar di Indonesia 

dapat diterima. 

b. Struktur organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

perbaikan berkelanjutan perusahaan manufaktur besar di Indonesia yang 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi  kesesuaian struktur organisasi maka 

semakin tinggi pula kemampuan perbaikan berkelanjutan perusahaan. Hal 

ini menandakan bahwa hipotesis ke dua (H2) yang menyatakan Struktur 

organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan perbaikan 
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berkelanjutan (Y1) perusahaan manufaktur besar di Indonesia dapat 

diterima. 

c. Kemampuan perbaikan berkelanjutan (Y1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan manufaktur besar di Indonesia yang 

mengandung pengertian bahwa semakin tinggi kemampuan perbaikan 

berkelanjutan perusahaan akan membuat semakin baiknya kinerja 

perusahaan manufaktur besar di Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa 

hipotesis ke tiga (H3) yang menyatakan Kemampuan perbaikan 

berkelanjutan (Y1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja perusahaan 

(Y2) manufaktur besar di Indonesia dapaat diterima. 

d. Kemampuan perbaikan berkelanjutan memediasi hubungan Kepemimpinan 

stratejik dan Kinerja perusahaan besar di Indonesia dimana dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan kepemimpinan stratejik 

perusahaan akan diterjemahkan dengan semakin tingginya kemampuan 

perbaikan berkelanjutan perusahaan yang pada akhirnya akan membuat 

kinerja perusahaan manufaktur besar di Indonesia semakin baik. Hal ini 

membuktikan bahwa hipotesis ke empat (H4) yang menyatakan 

Kemampuan Perbaikan Berkelanjutan berpengaruh sebagai mediasi pada 

hubungan Kepemimpinan Stratejik (X1) dan Kinerja Perusahaan (Y2) 

manufaktur besar di Indonesia dapat diterima. 

e. Kemampuan perbaikan berkelanjutan memediasi hubungan Struktur 

organisasi dan Kinerja perusahaan besar di Indonesia dimana dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi kesesuaian struktur organisasi perusahaan akan 

diterjemahkan dengan semakin tingginya kemampuan perbaikan 
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berkelanjutan perusahaan yang pada akhirnya akan membuat kinerja 

perusahaan manufaktur besar di Indonesia semakin baik. Hal ini 

membuktikan bahwa hipotesis ke lima (H5) yang menyatakan Kemampuan 

Perbaikan Berkelanjutan berpengaruh sebagai mediasi pada hubungan 

Struktur Organisasi (X2) dan Kinerja Perusahaan (Y2) manufaktur besar di 

Indonesia dapat diterima. 

f. Dinamika lingkungan perusahaan memoderasi hubungan kemampuan 

perbaikan berkelanjutan dan kinerja perusahaan manufaktur besar di 

Indonesia. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi dinamika 

lingkungan perusahaan maka akan mendorong pengaruh kemampuan 

perbaikan berkelanjutan terhadap kinerja perusahaan manufaktur besar di 

Indonesia. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis ke enam (H6) yang 

menyatakan bahwa Dinamika lingkungan perusahaan (M) berpengaruh 

sebagai moderasi hubungan antara Kemampuan perbaikan berkelanjutan 

(Y1) dan Kinerja perusahaan (Y2) manufaktur besar di Indonesia dapat 

diterima. 

g. Secara komprehensif dapat disimpulkan dari  penelitian ini adalah  

kemampuan perbaikan berkelanjutan merupakan faktor yang sangat penting 

dan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menentukan kinerja 

perusahaan manufaktur besar di Indonesia. Kemampuan perbaikan 

berkelanjutan dipengaruhi utamanya oleh struktur organisasi perusahaan. 

Koefisien jalur struktur organisasi mempunyai pengaruh yang lebih besar 

baik pada kemampuan perbaikan berkelanjutan maupun pada kinerja 
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perusahaan melalui kemampuan perbaikan berkelanjutan dibandingkan dari 

jalur kepemimpinan stratejik.  

 

6.2 Saran 

 Berdasar kajian dan temuan yang didapat pada penelitian ini, beberapa saran 

yang dapat diajukan untuk ditindaklanjuti dalam rangka pengembangan kelimuan 

manajemen dan peningkatan industri manufaktur di Indonesia dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

 

6.2.1 Saran untuk Kalangan Industri 

 Merujuk beberapa temuan dari penelitian yang berhubungan dengan 

pengaruh kemampuan perbaikan berkelanjutan terhadap kinerja perusahaan dan 

pengaruh variabel ini sebagai mediasi terhadap kinerja perusahaan dan pengaruh 

kepemimpinan stratejik dan struktur organisasi terhadap kinerja perusahaan, maka 

beberapa hal dapat diajukan untuk mendapatkan perhatian bagi perusahaan 

manufaktur di Indonesia khususnya dan seluruh perusahaan manufaktur di 

belahan dunia lain yang ingin meningkatkan kinerja perusahaannya sebagai 

berikut: 

a. Perbaikan berkelanjutan merupakan variabel penting bagi perusahaan 

manufaktur dalam hubungannya dengan kinerja perusahaan. Perusahaan 

manufaktur mesti mengimplementasikan Perbaikan berkelanjutan secara 

serius dan terus meningkatkan kemampuan perbaikan berkelanjutannya 

untuk mendapatkan kinerja yang lebih baik dari waktu ke waktu. Penerapan 

perbaikan berkelanjutan merupakan langkah strategis perusahaan yang 
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membutuhkan komitmen yang tinggi dari seluruh anggota organisasi 

terutama manajemen perusahaan. 

b. Sesuai hasil penelitian bahwa kepemimpinan stratejik dan struktur 

organisasi berpengaruh positif dan bersifat signifikan terhadap kemampuan 

perbaikan berkelanjutan, sehingga disarankan agar perusahaan melakukan 

evaluasi yang juga dikenal dengan istilah asesmen untuk mengetahui 

kondisi saat ini dan melakukan langkah-langkah atau program perbaikan 

untuk mendapatkan kinerja kepemimpinan stratejik yang baik dan struktur 

organisasi yang sesuai. Program-program perbaikan bisa berupa pelatihan 

dan pendidikan dalam upaya meningkatan pengetahuan dan keahlian 

karyawan, proyek-proyek pengembangan organisasi, benchmarking dengan 

perusahaan unggulan dan program perbaikan lainnya. 

c. Mengetahui kondisi perusahaan dan dinamika lingkungan perusahaan 

merupakan hal penting dalam manajemen stratejik perusahaan. Dalam 

kaitannya dengan hal ini disarankan bagi perusahaan untuk senantiasa 

melakukan pengukuran kinerja dan melakukan evaluasi secara berkala untuk 

kemudian ditindaklanjuti dengan mengatur kembali faktor-faktor dalam 

organisasi agar senantiasa sesuai dengan tuntutan yang ada. 

 

6.2.2 Saran untuk Pemerintah 

 Pemerintah Indonesia mempunyai kepentingan yang sangat besar yang 

berhubungan dengan kinerja perusahaan manufaktur di Indonesia. Seperti halnya 

dijelaskan pada Bab 1 bahwa industri manufaktur mempunyai kontribusi yang 

besar terhadap pendapatan domestik bruto nasional sehingga pemerintah 
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Indonesia harus memberikan perhatian yang besar terhadap kinerja perusahaan 

manufaktur Indonesia. Beberapa hal yang bisa direkomendasikan kepada 

pemerintah dengan hasil penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Mendorong industri manufaktur nasional untuk menerapkan perbaikan 

berkelanjutan sebagai sebuah langkah stratejik perusahaan secara konsisten. 

Program-program seperti kompetisi nasional terkait penerapan perbaikan 

berkelanjutan seperti pelaksanaan program 5-R (manajemen tata graha), 

kompetisi mutu dan produktifitas, kecelakaan nihil dan program lainnya 

dapat terus dikumandangkan dan difasilitasi dengan baik. Selain itu, 

pemerintah dapat memberikan insentif tertentu seperti insentif keringanan 

pajak atau bentuk keuntungan finansial lainnya bagi perusahaan nasional 

yang menerapkan perbaikan berkelanjutan dan mencapai level kemampuan 

perbaikan berkelanjutan tertentu. 

b. Randang (2011) menyatakan bahwa pekerja indonesia mempunyai 

ketrampilan dan tingkat pendidikan yang lebih rendah dibanding pekerja 

dari negara lain. Pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk 

meningkatkan pendidikan dan ketrampilan pekerja indonesia untuk 

mendapatkan industri nasional yang mempunyai kinerja yang baik. 

Kepemimpinan stratejik, struktur organisasi dan kemampuan perbaikan 

berkelanjutan perusahaan manufaktur yang mumpuni membutuhkan sumber 

daya yang mempunyai pengetahuan dan ketrampilan yang tinggi. Dalam 

kasus ini, pemerintah dapat mencanangkan program peningkatan 

kompetensi nasional yang terdiri dari program pelatihan dan pendidikan 

nasional diikuti dengan standardisasi pekerja Indonesia.  
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6.2.3 Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

        Penelitian ini  menganalisis variabel-variabel yang meliputi variabel 

kepemimpinan stratejik, struktur organisasi, kemampuan perbaikan berkelanjutan, 

dinamika lingkungan perusahaan dan kinerja perusahaan telah menghasilkan 

beberapa kesimpulan yang berhubungan dengan tata hubungan kausalitas dari 

variabel-variabel di atas dengan obyek penelitian perusahaan manufaktur di 

Indonesia. Beberapa hal yang dapat direkomendasikan pada penelitian selanjutnya 

antara lain sebagai berikut: 

a. Mengingat dunia industri tidak saja berupa perusahaan manufaktur, 

sehingga pada penelitian berikutnya bisa mengambil obyek penelitian pada 

industri yang lain misalnya industri jasa, industri keuangan dan atau pada 

industri manufaktur yang spesifik pada lini bisnis tertentu misalnya 

otomotif, logam, elektronik dan lain-lain. Dengan begitu, penelitian pada 

tema ini akan menjadi lebih komprehensif. 

b. Dari aspek luasnya daerah penelitian yang mengambil perusahaan 

manufaktur di Indonesia, penelitian selanjutnya dapat mengambil baik 

daerah yang lebih luas misalnya perusahaan manufaktur di Asia Tenggara, 

Asia bahkan dunia dan atau daerah yang lebih kecil misalnya hanya pada 

provinsi tertentu. Pengambilan daerah cakupan pada provinsi juga penting 

dilakukan mengingat pada provinsi tertentu Pemerintah daerah mengadakan 

kegiatan-kegiatan seperti kompetisi 5R dan kompetisi hasil perbaikan 

seperti halnya yang dilakukan oleh Pemerintah provinsi Jawa Timur. 
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c. Pada Penelitian ini, variabel Kemampuan Perbaikan Berkelanjutan 

dihubungkan dengan variabel Kinerja Perusahaan yang dipengaruhi oleh 

variabel Kepemimpinan Stratejik dan Struktur Organisasi, pertanyaan yang 

belum diteliti pada penelitian ini antara lain apakah pemilihan strategi 

tertentu berpengaruh signifikan terhadap kemampuan perbaikan perusahaan 

dan apakah kemampuan perbaikan perusahaan ini berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan bersaing perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat 

mengambil tema yang berhubungan dengan jawaban dari pertanyaan di atas. 
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